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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI TANAMAN STROBERI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Halan Ganesha 10 Bandanyg 0152, Tolp: (022} 251 1574, 250 COSH, Fax (022) 253 4107
emal s @nhoackd Mg/ wwesith s ac

Nomor @ 2811.CO2.29L2017. 4 Jonwari 2017,
Hal . Determinasi tumbuhan

Kepada yth

Wakil Dekan |

Fakultus M kit e Thens Premgetabmun Alam

Universizas Garut

Jalan Jati No. 42 B, Tarogoag Kuler

Garut

Memperhatikan surat permintasn Saudara dalnm surat No. 454F MIPA-UNIGAXII2016
tanggal 23 Desember 2016 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan
bahwa setelah difakukan determinast oleh staf kami, sampel tumbuhan bush strawherry
yang dibawa oleh Sdr. Mochamad Agas Mulgani { NIM ; 2404113123 ), adalsh

Divisi Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )

Anakkelas Rosidoe

Bangsa ¢ Rosales

Noma sukw/familia  :© Rosaceae

Numa jenis/species  © Fragaria x ananaysa (Duchesne) Guédes
Sinonim  Fragariaananasya {Duchesne) |,

Fragariavesca .. race anunassaDuchesne ,
Frogariachiloensis (L) P. Miller x Fragarlavirgiana P, Milker

Nama Umum : Swawberry, dessert strawberry, gurden strawberry (Inggris),
arben (Indonesin)
BukuAcuan = 1. Backer, C A &Bakhuizen van den Brink, Jr R.C. 1963,

Flor of Java Volume 1L N.V.P. Noondhoff — Greningen,
the Netherlands. pp : 517-518.

2. Sukumalanandasa, C. & Verholj, E.\W.M.1992. Fragariayx
anmanissa (Duchesne) Guédés In: Verheij, ELWM. &
Coranel, RE.(Eds.): Plant Resources of South- East Asia
No 2, Edible fruits and nuts. Proses Foundation, Bogor,
Indonesinpp : 171 - 175,

3. Cronquist, A. 1981, An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press, New York pp.Xidi « XViii

Demikinn yang kami sempaikin Ats
terimn kasih.

Ny

4 O’
e 4P 96205071 988032001

Tembusan ;
Dekan SITH ITB, scbogai luporan

Gambar 1V.1 Hasil determinasi tanaman stroberi (Fragaria x ananassa).
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LAMPIRAN 2

DIAGRAM ALIR PEMBUATAN SELAI STROBERI

Buah stroberi 500 gram

- Dicuci bersih
- Dipotong kecil

A 4

Potongan buah stroberi

- Dimasak dengan api kecil

- Ditambahkan 200 gram gula
pasir

- Dimasak hingga kekentalan
tercapai (20 menit)

\ 4

Selai stroberi

Gambar V.2 Proses pembuatan selai stroberi.



LAMPIRAN 3

DIAGRAM ALIR PEMBUATAN DODOL STROBERI

250 gram tepung ketan
dan 250 gram gula pasir

A 4

Dimasak dengan api kecil
hingga hampir kalis

500 gram buah stroberi

A 4

Dicuci bersih

Dipotong kecil

Dimasukkan ke dalam
campuran tepung ketan dan
gula

Dimasak hingga kekentalan
tercapai atau hingga kalis (3
jam 20 menit)

Dodol stroberi

Gambar 1V.3 Proses pembuatan dodol stroberi.

28



29

LAMPIRAN 4

PROSES PEMBUATAN SELAI DAN DODOL STROBERI

()

Gambar V.4 Proses pembuatan stroberi menjadi selai dan dodol.

Keterangan : (1) Proses pembuatan selai stroberi pada suhu + 60°C. (2) Proses
pembuatan dodol pada suhu +80°C.



LAMPIRAN 5

HASIL PENENTUAN PANJANG GELOMBANG MAKSIMUM DPPH

Gambar IV.5 Panjang gelombang maksimum DPPH (517 nm)
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LAMPIRAN 6
HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN VITAMIN C

Tabel 4.3
Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Vitamin C

Konsentrasi (ppm) | Absorban | %lnhibisi | 1Cso (ppm)
10 0.472 34.44
20 0.437 39.31
30 0393 | 4542 31.78
40 0.351 51.25
50 0.309 57.08
Kontrol 0.72 - -

60,00

50,00

40,00

30,00

%Inhibisi

20,00
10,00
0,00

0 10 20 30 40 50 60
konsentrasi vitamin C (ppm)

Gambar V.6 Grafik persamaan regresi linier antara konsentrasi vitamin C (ppm)
terhadap % inhibisi vitamin C.



HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN BUAH STROBERI

% inhibisi

Gambar 1V.7 Grafik persamaan regresi linier antara konsentrasi ekstrak (ppm)
terhadap % inhibisi ekstrak buah stroberi.

LAMPIRAN 7

Tabel 4.4
Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Buah Stroberi.
Konsentrasi (ppm) | Absorban | %lnhibisi | 1Cso (ppm)
60 0.423 41.25
70 0.325 54.86
80 0.253 | 6486 | 66,766
90 0.122 83.06
100 0.053 92.64
Kontrol 0.72 - -
100,00
90,00
80,00
70,00
60,00
50,00
40,00
30,00
20,00
10,00
0,00
20 40 60 80 100

konentrasi ekstrak

120
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HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SELAI STROBERI

90,00
80,00
70,00
60,00
50,00
40,00

% inhibisi

30,00
20,00
10,00

0,00

LAMPIRAN 8

Tabel 4.5

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Selai Stroberi.

Konsentrasi (ppm) | Absorban | %lInhibisi | 1Cso (ppm)
1100 0.474 34.17
1200 0.409 43.19
1300 0.322 55.28 1250
1400 0.229 68.19
1500 0.165 77.08
Kontrol 0.72 - -

y =0,1108x - 88,5
R?=0,9958

200 400 600 800 1000 1200 1400 1600
konsentrasi ekstrak selai stroberi (ppm)

Gambar 1V.8 Grafik persamaan regresi linier antara konsentrasi ekstrak (ppm)

terhadap % inhibisi ekstrak selai stroberi.
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34

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DODOL STROBERI

Tabel 4.6

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Dodol Stroberi.
Konsentrasi (ppm) | Absorban | %lnhibisi | 1Cso (ppm)

1000 0.598 16.94

2000 0.558 22.50

3000 0.475 | 3403 | 4867.348

4000 0.421 41.53

5000 0.346 51.94

Kontrol 0.72 - -

60,00

50,00

40,00

30,00

% inhibisi

20,00

10,00

0,00

Gambar 1V.9 Grafik persamaan regresi linier antara konsentrasi ekstrak (ppm)
terhadap % inhibisi ekstrak dodol stroberi.

y =0,0089x + 6,6806
R?=10,9908

0 1000

2000 300

0 4000

5000

konsentrasi ekstrak dodol stroberi (ppm)

6000
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LAMPIRAN 10
PERHITUNGAN DALAM PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN
1. Pembuatan larutan DPPH 50 ppm
DPPH yang harus ditimbang :

X mg
100 mL

50 ppm = 50 Mg/mL=

X
L .
50 "%/ L= 100 mL

X=5mg

DPPH yang harus diambila adalah sebanyak 5 mg kemudian ditepatkan
volumenya hingga 100 mL dengan etanol p.a

2. Pembuatan larutan induk vitamin C 1000 ppm
Konsentrasi 1 ppm setara dengan 1 pg/mL, untuk membuat larutan induk
vitamin C dengan konsentrasi 1000 ppm dapat dilakukan dengan
menimbang 50 mg vitamin C dan ditepatkan volumenya hingga 50 mL
dengan etanol p.a.

50 mg 50.000ng
50mL 50 mL

= 100018/ =1000 ppm

3. Pembuatan larutan induk ekstrak buah stroberi 1000 ppm
Konsentrasi 1 ppm setara dengan 1 pug/mL, untuk membuat larutan induk
ekstrak buah stroberi dengan konsentrasi 1000 ppm dapat dilakukan
dengan menimbang 50 mg ekstrak buah stroberi dan ditepatkan

volumenya hingga 50 mL dengan etanol p.a.
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LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)

50mg 50.000pg
50mL 50 mL

=1000"8/ 1 =1000 ppm

4. Pembuatan larutan induk ekstrak selai stroberi 20000 ppm
Konsentrasi 1 ppm setara dengan 1 pg/mL, untuk membuat larutan induk
ekstrak selai stroberi dengan konsentrasi 10000 ppm dapat dilakukan
dengan menimbang 500 mg ekstrak selai stroberi dan ditepatkan
volumenya hingga 50 mL dengan etanol p.a.

500 mg 500.000pg
50mL 50 mL

=10.000"8/_; =10.000 ppm

5. Pembuatan larutan induk ekstrak dodol stroberi 10.000 ppm
Konsentrasi 1 ppm setara dengan 1 pg/mL, untuk membuat larutan induk
ekstrak dodol stroberi dengan konsentrasi 10000 ppm dapat dilakukan
dengan menimbang 500 mg ekstrak dodol stroberi dan ditepatkan
volumenya hingga 50 mL dengan etanol p.a.

500mg 500.000png
50mL  50mL

=10.000 "8/, = 10.000 ppm

6. Pembuatan larutan seri vitamin C untuk pengujian aktivitas antioksidan

a. Konsentrasi larutan 10 ppm

M1Vl = M2V2
1000 ppm x V1 = 10 ppm x 10 mL
V1l = 0,1 mLatau 100 pL
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(LANJUTAN)

b. Konsentrasi larutan 20 ppm

M1Vl = M2V2
1000 ppm x V1 = 20 ppm x 10 mL
V1l = 0,2mL atau 200 pL

c. Konsentrasi larutan 30 ppm

M1Vl = M2V2
1000 ppm x V1 = 30 ppm x 10 mL
V1 = 0,3mL atau 300 pL

d. Konsentrasi larutan 40 ppm

M1Vl = M2V2
1000 ppm x V1 = 40 ppm x 10 mL
V1l = 0,4 mL atau 400 pL

e. Konsentrasi larutan 50 ppm

M1Vl = M2V2
1000 ppm x V1 = 50 ppm x 10 mL
V1 = 0,5mL atau 500 pL
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LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)
7. Pembuatan larutan buah stroberi untuk pengujian aktivitas antioksidan

a. Konsentrasi larutan 60 ppm

M1Vl = M2V2
1000 ppm x V1 = 60 ppm x 10 mL
V1l = 0,6 mL atau 600 pL

b. Konsentrasi larutan 70 ppm

M1Vl = M2V2
1000 ppm x V1 = 70 ppm x 10 mL
V1 = 0,7 mLatau 700 pL

c. Konsentrasi larutan 80 ppm

M1V1 = M2V2
1000 ppm x V1 = 80 ppm x 10 mL
V1l = 0,8 mL atau 800 pL

d. Konsentrasi larutan 90 ppm

M1Vl = M2V2
1000 ppm x V1 = 90 ppm x 10 mL
V1 = 0,9 mL atau 900 pL

e. Konsentrasi larutan 100 ppm

M1Vl = M2V2
1000 ppm x V1 = 100 ppm x 10 mL
V1 = 1mLatau 1000 pL
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8. Pembuatan larutan selai stroberi untuk pengujian aktivitas antioksidan

a. Konsentrasi larutan 1100 ppm

M1Vl = M2V2
10000 ppm x V1 = 1100 ppm x 10 mL
V1l = 1,1mL atau 1100 pL

b. Konsentrasi larutan 1200 ppm

M1Vl = M2V2
10000 ppm x V1 = 1200 ppm x 10 mL
V1 = 1,2mL atau 1200 pL

c. Konsentrasi larutan 1300 ppm

M1Vl = M2V2
10000 ppm x V1 = 1300 ppm x 10 mL
V1l = 1,3mL atau 1300 pL

d. Konsentrasi larutan 1400 ppm

M1Vl = M2V2
10000 ppm xV1 = 1400 ppm x 10 mL
V1l = 1,4 mL atau 1400 pL

e. Konsentrasi larutan 1500 ppm

M1Vl = M2V2
10000 ppm x V1 = 1500 ppm x 10 mL
V1 = 15mL atau 1500 pL
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9. Pembuatan larutan dodol stroberi untuk pengujian aktivitas antioksidan

a. Konsentrasi larutan 1000 ppm

M1Vl = M2V2
10000 ppm x V1 = 1000 ppm x 10 mL
V1 = 1 mLatau 1000 pL

b. Konsentrasi larutan 2000 ppm

M1Vl = M2V2
10000 ppm x V1 = 2000 ppm x 10 mL
V1 = 2mLatau 2000 pL

c. Konsentrasi larutan 3000 ppm

M1Vl = M2V2
10000 ppm x V1 = 3000 ppm x 10 mL
V1 = 3 mLatau 3000 pL

d. Konsentrasi larutan 4000 ppm

M1Vl = M2V2
10000 ppm xV1 = 4000 ppm x 10 mL
V1 = 4 mL atau 4000 pL

e. Konsentrasi larutan 5000 ppm

M1Vl = M2V2
10000 ppm x V1 = 5000 ppm x 10 mL
V1 = 5mLatau 5000 pL
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10. Perhitungan % inhibisi vitamin C
a. Konsentrasi 10 ppm

... .. absorban kontrol-absorban sampel
%inhibisi= x 100%
absorban kontrol

_0,720-0,472 |
o T "
= 34,44%

b. Konsentrasi 20 ppm

. ... . absorban kontrol-absorban sampel
j 1nhubisi= absorban kontrol x 100%

_0,720-0,437 100%
0,720 7

=39,31%

c. Konsentrasi 30 ppm

. . ... . absorban kontrol-absorban sampel
% inhibisi= x 100%
absorban kontrol

_0,720-0,393 100%
BP0
=45,42%

d. Konsentrasi 40 ppm

. ... . absorban kontrol-absorban sampel
% inhibisi= x 100%
absorban kontrol

_0,720-0,352

0
0.720 x 100%

=51,25%
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e. Konsentrasi 50 ppm

. ... . absorban kontrol-absorban sampel
7o inhibisi= absorban kontrol x 100%

~0,720-0,309
0,720

x 100%
=57,08 %
11. Perhitungan % inhibisi ekstrak buah stroberi

a. Konsentrasi 60 ppm

. ... . absorban kontrol-absorban sampel
% inhibisi= x 100%
absorban kontrol

_0.720-0423
0,720 7
=41,25%

b. Konsentrasi 70 ppm

. ... . absorban kontrol-absorban sampel
% inhibisi= x 100%
absorban kontrol

_ 0,720-0,325

0
0.720 x 100%

=54,86%
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Konsentrasi 80 ppm

. ... . absorban kontrol-absorban sampel
% inhibisi=

0
absorban kontrol x 100%

~0,720-0,253 | o
o Wl <
=64,86%

Konsentrasi 90 ppm

. ... . absorban kontrol-absorban sampel
% inhibisi=

0
absorban kontrol R

_0.720-0122
o720 U
=83,06%

Konsentrasi 100 ppm

. ... . absorban kontrol-absorban sampel
% inhibisi=

0
absorban kontrol x 1008

_0,720-0,053

0
0.720 x 100%

=92,64 %
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12. Perhitungan % inhibisi ekstrak selai stroberi

a. Konsentrasi 1100 ppm

absorban kontrol-absorban sampel

0
absorban kontrol x 100%

% inhibisi=

_0720:0474
o Ve <t
=34,17%

b. Konsentrasi 1200 ppm

.. ... . absorban kontrol-absorban sampel
% inhibisi= x 100%
absorban kontrol

~0,720-0,409 100%
o720 7
=43,19%

c. Konsentrasi 1300 ppm

_ ... . absorban kontrol-absorban sampel
B 5~ absorban kontrol x 10088

0,720-0,322 100%
a0
=55,28%

d. Konsentrasi 1400 ppm

. ... . absorban kontrol-absorban sampel
% inhibisi= x 100%
absorban kontrol

©0,720-0,229

o
0.720 x 100%

=68,19%
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e. Konsentrasi 1500 ppm

. ... . absorban kontrol-absorban sampel
7o inhibisi= absorban kontrol x 100%

~0,720-0,165
0,720

x 100%
=77,08 %
13. Perhitungan % inhibisi ekstrak dodol stroberi
a. Konsentrasi 1000 ppm

. ... . absorban kontrol-absorban sampel
% inhibisi= x 100%
absorban kontrol

~0,720-0,598 100%
TTo20 U
=16,94%

b. Konsentrasi 2000 ppm

. . ... . absorban kontrol-absorban sampel
% inhibisi= x 100%
absorban kontrol

_ 0,720-0,558

0
0.720 x 100%

=22,50%
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Konsentrasi 3000 ppm

. ... . absorban kontrol-absorban sampel
% inhibisi=

0
absorban kontrol x 100%

~0,720-0,475 | o
o Wl <
=34,03%

Konsentrasi 4000 ppm

. ... . absorban kontrol-absorban sampel
% inhibisi=

0
absorban kontrol R

_0.720-0421
o720 U
=41,53%

Konsentrasi 5000 ppm

. ... . absorban kontrol-absorban sampel
% inhibisi=

0
absorban kontrol x 10088

0,720-0,346

0
0.720 x 100%

=51,94 %
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14. Perhitungan ICs
Konsentrasi larutan (x) dibuat grafik terhadap % inhibisi (y) konsentrasi
tersebut dengan menggunakan microsoft excel 2017, sehingga diperoleh
persamaan regresi liniernya.
a. Vitamin C
Persamaan regresi linier y = 0,5722x + 28,333 maka ICsonya :
y =0,5722x + 28,333
50 =0,5722x + 28,333
X =37,78 ppm
b. Ekstrak buah stroberi
Persamaan regresi linier y = 1,3097x — 37,444 maka 1Cso nya :
y =1,3097x — 37,444
50 =1,3097x — 37,444
X =66,766 ppm
c. Ekstrak selai stroberi
Persamaan regresi linier y = 0,1108x — 88,5 maka ICs nya :
y =0,1108x — 88,5
50 =0,1108x — 88,5

X =1250 ppm
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d. Ekstrak dodol stroberi
Persamaan regresi linier y = 0,0089x + 6,6806 maka ICso nya :
y =0,0089x + 6,6806
50 =0,0089x + 6,6806

X =4867,348 ppm
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